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Prevalensi global, wanita yang mengalami KDRT yaitu sebanyak 30% dari seluruh wanita yang berumah tangga. KDRT berdampak pada 
ibu dan anak, serta pola asuh yang dilakukan oleh ibu. Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengidenti-
fikasi pola asuh anak oleh ibu korban KDRT. Literature review ini menggunakan 4 database yaitu Ebsco, Pubmed, Scopus dan Science-
Direct. Pemilihan studi pada literature review ini dibatasi menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi yang digunakan 
dalam pemilihan studi literature review adalah full text, artikel atau jurnal dalam bahasa inggris, jurnal mengenai pola asuh ibu dengan 
KDRT dan jurnal 2 tahun terakhir (2017-2019). Analisis data yang digunakan adalah  analisis data tematic menggunakan NVivo dengan 
software NVivo 11 plus. Berdasarkan 12 jurnal yang dianalisis terdapat 3 tema besar yaitu faktor hubungan ibu-anak, strategi pola asuh 
dalam KDRT dan perilaku pola asuh. Perilaku pola asuh tidak terlepas dari strategi yang dilakukan ibu dan hubungan antara ibu dan 
anak. Perlunya memiliki hubungan yang baik dan menggunakan strategi yang tepat untuk membentuk perilaku pola asuh yang positif.
Kata kunci: Pola Asuh, Anak, Ibu, KDRT 
PARENTING CHILDREN BY MOTHER WHO VICTIM DOMESTIC VIOLENCE: A LITERATURE REVIEW
Global prevalence women who experience domestic violence is 30% of all women who are married.Domestic violence affects both mother 
and child, as well as parenting by mother. The purpose of this literature review is to explore and identify parenting children by mother 
who victim domestic violenc. This literature review uses 4 databases namely Ebsco, Pubmed, Scopus and ScienceDirect. The selection of 
studies in this literature review used inclusion and exclusion criteria. Inclusion criteria used in the selection of literature review studies are 
full text, journals or article in English, journal about parenting children by mother who victim domestic violence, and jornals of the last 2 
years (2017-2019. Based on 12 journals analyzed there are 3 major themes, namely relationship mother-child factors, parenting strategies in 
domestic violence and parenting behavior. Parenting behavior is inseparable form the mother’s strategy and the relationship mother-child. 
The need to have a good relationship and use the right strategies to form positive parenting behavior.
Keywords : Parenting, Children, Mother, Domestic Violence
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Pendahuluan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan ke-
pada seseorang terutama perempuan yang dapat 
menyebabkan terjadinya penderitaan atau kes-
engsaraan baik secara fisik, psikolgis maupun 
seksual (1). Terlepas dari tingkat modernisasi saat 
ini, wanita masih mengalami kekerasan dari sua-
mi mereka (2). Wanita merupakan korban paling 
banyak dari tindakan KDRT (3). 
Kekerasan pada wanita dalam bentuk 
apapun merupakan pelanggaran hak asasi ma-
nusia dan masalah utama dalam kesehatan mas-
yarakat, terutama kekerasan pasangan intim dan 
kekerasan seksual (3). Prevalensi global wanita 
yang mengalami KDRT yaitu sebanyak 30% dari 
seluruh wanita yang berumah tangga (3). Prevalen-
si wanita yang mengalami kekerasan di Indonesia 
pada tahun 2018 meningkat sebanyak 14% yaitu 
sebesar 406.178 kasus, sedangkan tahun sebelum-
nya hanya sebesar 348.446 kasus (4). 
KDRT tidak hanya melanggar hak asasi ma-
nusia, namun juga memiliki dampak negatif pada 
wanita (5). Dampak negatif pada kesehatan fisik, 
mental, seksual dan reproduksi wanita merupa-
kan dampak yang dialami wanita (3,5,6). Dampak 
fisik dan mental merupakan dampak yang lebih 
sering terjadi (6). KDRT sering terjadi pada wani-
ta usia subur, terutama pada wanita dengan anak 
dibawah 5 tahun (7). 
Akibatnya, dampak KDRT juga dialami 
oleh anak-anak. Hubungan ibu dan anak juga 
menjadi dampak dari KDRT. KDRT diidentifika-
si berhubungan dengan pengalaman buruk wani-
ta menjadi seorang ibu (8). Seorang ibu erat kaitan-
nya dengan pengasuhan anak. Pengasuhan anak 
dalam KDRT menjadi sesuatu yang kompleks dan 
rumit (9). KDRT dapat berdampak Negatif pada 
pengasuhan anak (10). 
Masalah yang terjadi berkaitan dengan 
pengasuhan ibu umumnya bersifat otoriter dan 
menetapkan batasan-batasan pada anak mereka. 
Kategori pengasuhan ibu dengan KDRT sebagian 
besar tidak memadai. Seorang ibu tidak bisa mer-
awat anak-anak mereka dengan baik dalam kese-
hatan fisik maupun psikologis mereka (11). Mas-
alah yang terjadi pada anak dengan KDRT baik 
sekarang atau di masa depan tidak lepas dari pola 
asuh orang tua. Literature review ini bertujuan 
untuk mengexplore dan mengidentifikasi pola 
asuh ibu dengan KDRT.
Metode
Literature review adalah literature yang 
sistematis tentang suatu topik. Temuan peneli-
tian, teori dan praktek yang dilakukan oleh seo-
rang peneliti pada bidang yang menjadi fokus, 
dianalisis, dievaluasi dan disintesis secara kritis 
(12). PRISMA (Prefered Reporting Item for Sys-
tematic Review and Meta-Analyses) merupakan 
metode yang digunakan dalam literature review 
ini. Tujuan digunakannya PRISMA adalah untuk 
dilakukan dengan merangkum hasil artikel prim-
er. Terdapat 4 tahapan yang dilakukan dalam lit-
erature review ini, yaitu:
1. Selection Criteria
Kriteria inklusi yang digunakan dalam 
pemilihan studi literature review adalah full text, 
artikel atau jurnal dalam bahasa inggris, jurnal 
mengenai pola asuh ibu dengan KDRT dan jur-
nal 2 tahun terakhir (2017-2019) agar data yang 
diperoleh lebih valid dan update. Sedangkan, 
artikel tidak asli, hanya abstrak dan jurnal yang 
tidak sesuai dengan literature yang dibutuhkan 
merupakan kriteria ekslusi dalam penelitian ini.
2. Sumber Informasi
Ebsco (www.ebsco.com), Pubmed (www.
ncbi.nlm.gov/pubmed/), Scopus (www.scopus.
com) dan ScienceDirect (www.sciencedirect.com) 
adalah database yang digunakan dalam pencarian 
literature. Keyword yang digunakan berupa ”par-
enting OR parenting style OR parenting prac-
tice AND domestic violence OR intimate part-
ner violence OR domestic violence”. Hasil data 
yang di dapatkan yaitu Ebsco (N=156), PubMed 
(N=1.966), Scopus (N=1.228) dan ScienceDirect 
(N= 15.684).
3. Pemilihan Literatur
Screening data dilakukan berdasarkan ta-
hun, publikasi, bahasa dan full text didapatkan 
sebanyak 2.845 artikel. Terdapat 26 artikel yang 
sesuai dengan judul dan abstrak. Secara kesseluru-
han 10 artikel dimasukkan dalam literature ini, 
setelah dilakukannya penilaian kritis kelayakan 
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Tabel 1 Artikel dan Jurnal
No Author 
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jurnal. Gambaran umum proses pemilihan liter-
ature dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1 Proses Pencarian Artikel
4. Analisa data
Analisa data yang digunakan pada litera-
ture review ini adalah  analisis data tematic meng-
gunakan NVivo dengan software NVivo 12 plus.
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Hasil
Hasil 10 artikel dan journal (terlampir) 
yang diambil didapatkan 3 tema besar yaitu fak-
tor hubungan ibu-anak, strategi pola asuh dalam 
KDRT dan perilaku pola asuh (12–21). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi hubungan ibu-anak terdiri 
atas broken mother, cara pandang anak dan peri-
laku pelaku KDT. Broken mother yaitu dampak 
negatif yang terjadi pada ibu akibat KDRT. Ibu 
menjadi tidak sabar, mudah marah, harga diri 
dan kepercayaan diri menurun, kelemahan emo-
sional, kerusakan psikologis, depresi, penilaian 
diri yang buruk, perubahan peran dan cara pan-
dang sebagai seorang ibu, serta merasa gagal men-
jadi orang tua (13–16). Cara pandang anak, yaitu 
bagaimana seorang anak memandang ibunya. 
Terdapat 2 cara pandang anak pada ibu dengan 
KDRT yaitu pandangan positif dan negatif (16,17). 
Perilaku pelaku KDRT yaitu perilaku yang dilaku-
kan pelaku KDRT pada ibu dan anak. Pelaku 
mengontrol hubungan ibu-anak, mencegah ibu 
menghabiskan waktu bersama anak, membatasi 
komunikasi, melakukan kekerasan kepada ibu 
di depan anak-anak dan merubah cara pandang 
anak untuk merusak hubungan antara ibu dan 
anak (14,16–18).
Strategi pola asuh dalam KDRT terdiri dari 
bertahan, menghindari, koping dan meninggal-
kan. Ibu bertahan tinggal dengan pelaku KDRT 
untuk mencegah trauma pada anak. Anak akan 
merasa tertekan baik emosional dan finansial 
apabila ibu meninggalkan pelaku (19). Ibu meng-
hindari pertengkaran dari anak-anak dengan 
mencegah pertengkaran terjadi di depan anak-
anak dan mengirim anak pada tempat lain saat 
pertengkaran (18,19). Koping ibu ditingkatkan den-
gan dukungan sosial, agama, karir dan pember-
dayaan diri (13,14). Meninggalkan atau perceraian 
dilakukan ketika efek negatif dari KDRT lebih 
besar daripada manfaatnya pada anak-anak, un-
tuk melindungi anak dan membuat perubahan 
positif bagi hubungan ibu dan anak (14–16,18,19).
Perilaku pola asuh terdiri dari pola asuh 
negative dan pola asuh positif. Pola asuh dipen-
garuhi oleh kejadian KDRT. Semakin tinggi ke-
jadian KDRT dalam suatu keluarga maka pola 
asuh negatif semakin meningkat dan hubungan 
ibu-anak menjadi sulit dan tidak dekat (14,16,17,20,21). 
Pola asuh Negatif dimulai dari kehangatan dan 
komunikasi yang berkurang, keterampilan penga-
suhan tidak efektif, penganiayaan, agresi fisik dan 
gaya pengasuhan otoriter (20,22). Kejadian KDRT 
tidak selalu bisa disimpulkan memiliki pola asuh 
negatif (20). Ibu melakukan juga pola asuh positif 
dengan menyembunyikan perasaan, melakukan 
yang terbaik untuk anak, menyediakan dan me-
nempatkan kebutuhan anak sebagai prioritas, 
memiliki hubungan emosional yang erat dan 
kuat, memberi perhatian, keamanan dan kese-
jahteraan bagi anak, menghabiskan waktu bersa-
ma, mendengarkan, berpartispasi dan bermain 
aktif dalam kegiatan anak (13–17,19,20).
Pembahasan
Wanita memiliki ekspresi emosi yang bu-
ruk akibat KDRT (11). Broken mother merupa-
Gambar 2 Hasil Analisis Pola Asuh Anak oleh Ibu Korban KDRT
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kan faktor yang mempengaruhi hubungan ibu-
anak. Broken mother menjadikan ibu memiliki 
hubungan emosional yang lemah dengan anak 
(15). Wanita dengan KDRT menjadi kurang sa-
bar, mudah marah, rentan frustasi dan depresi 
sehingga sering terjadi konflik (14,16). Transformasi 
diri seperti perubahan sifat dan peran sebagai ibu 
diakibatkan oleh perasaan tidak berharga, keper-
cayaan diri yang kurang dan merasa gagal men-
jadi orang tua (13,14). Kelemahan emosional yang 
dimiliki ibu yang menjadikan ibu tidak mampu 
memenuhi hubungan emosional dengan anak (14). 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pernebo 
& Almqvist, yang menyatakan bahwa orang tua 
yang tertekan, stress tinggi dan sedih menjadikan 
orang tua tidak responsive dan tidak selalu ada 
untuk anak (23). 
Sudut pandang anak juga merupakan fak-
tor yang mempengaruhi hubungan ibu dan anak. 
Ibu memberikan kenyamanan, menghibur dan 
melindungi merupakan pandangan positif yang 
dimiliki oleh anak (16). Sudut pandang positif ber-
hubungan dengan hubungan yang baik antara ibu 
dan anak. Sebaliknya, anak yang memiliki sudut 
pandang negatif memiliki hubungan yang tidak 
baik dengan ibu mereka (17). Anak menyalahkan 
ibu dan mengidealkan ayah mereka merupakan 
pandangan Negatif yang dimiliki anak kepada 
ibu dan menjadikan kesulitan hubungan ibu dan 
anak (11).
Faktor lain yang mempengaruhi hubun-
gan ibu dan anak yaitu perilaku pelaku KDRT. 
Kekerasan yang dilakukan oleh pelaku membuat 
ibu sulit untuk berhubungan dengan anak mere-
ka (14). Pelaku melakukan kontrol yang berlebihan 
kepada ibu dan anak (14,17). Kontrol dilakukan den-
gan cara membuat ibu melakukan pekerjaan yang 
melelahkan sehingga tidak mampu untuk ber-
hubungan dengan anak, mengurangi kepercayaan 
ibu dalam mengasuh anak-anak, menolak ibu un-
tuk menajaga anak-anak, membatasi komunikasi 
ibu-anak dan mencegah ibu menghabiskan waktu 
bersama anak-anak untuk menunjukkan kasih 
sayang kepada anak (14,16,17). Anak dijadikan se-
bagai alat untuk mengontrol dan memastikan ibu 
melakukan apa yang pelaku perintah (18). Pelaku 
KDRT juga membentuk sudut pandangan nega-
tif dan menghilangkan rasa hormat anak terha-
dap ibu mereka dengan cara memanjakan anak, 
melecehkan ibu di depan anak-anak dan mem-
buat ibu susah untuk berhubungan dengan anak 
(14,17,24). Pengasuhan ibu terhadap anak pun men-
jadi sulit diakibatkan ibu memiliki keterbatasan 
dan sulit mendengar keluhan anak (25).
Beberapa strategi dilakukan oleh ibu den-
gan KDRT untuk mengasuh anak mereka. Bertah-
an hidup dalam KDRT merupakan strategi yang 
dilakukan oleh ibu untuk mencegah trauma pada 
anak. Menghindari pertengkaran sebagai strategi 
untuk menjaga keamanan anak-anak (19). Mengi-
rim anak ke tempat lain saat terjadi pertengkaran 
atau tidak melakukan pertengakaran di depan 
anak-anak merupakan cara untuk mengindari 
pertengkaran dari anak-anak (18,19).
Koping ibu sebagai strategi untuk mening-
katkan pemberdayaan ibu (13). Efikasi coping dan 
mediasi efek dari KDRT menjadikan kualitas 
hubungan orang tua dan anak menjadi lebih posi-
tif (26). Agama menjadi intervensi yang membantu 
untuk melewati tahap-tahapan sulit dalam hidup 
(13). Dukungan sosial dan pengembangan karir juga 
meningkatkan koping ibu dengan KDRT (13,14). 
Sebuah penelitian menyatakan bahwa dukungan 
social memiliki efek yang positif pada distress ibu 
dengan KDRT (27). Strategi lain yang dilakukan 
adalah meninggalkan untuk melindungi anak (19). 
Meninggalkan dilakukan ketika efek negatif dari 
bertahan pada keluarga KDRT lebih besar dari-
pada manfaatnya pada anak-anak (18,19). Beberapa 
wanita mengakhiri hubungan mereka dan mem-
buat perubahan positif dalam kehidupannya (15,16). 
Perubahan positif yang dirasakan yaitu hubungan 
ibu dan anak menjadi lebih baik, ibu selalu ada 
dan bisa menghabiskan waktu dengan anak (14–16).
Perilaku pola asuh anak oleh ibu dengan 
KDRT yaitu pola asuh positif dan pola asuh nega-
tif. Semakin tinggi KDRT maka pola asuh Nega-
tif semakin meningkat dan hubungan ibu-anak 
menjadi sulit dan tidak terhubung (21,22).  Orang 
tua dengan KDRT memiliki hubungan tidak 
langsung dengan pengasuhan negative β=50, 
z=6,48, ρ< 0,001 (22). KDRT sangat erat kaitan-
nya dengan pola asuh yang buruk dan negatif, 
dimulai dari kehangatan yang berkurang hingga 
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penganiayaan pada anak (20). KDRT yang tinggi 
juga berhubungan dengan pengabaian yang leb-
ih besar, komunikasi yang kurang, keterampilan 
pengasuhan tidak efektif, agresi fisik yang ting-
gi dan gaya pengasuhan otoriter (21,22). Pola asuh 
Negatif dikarenakan wanita mempersepsikan diri 
mereka tidak mampu mengelolah perilaku anak, 
penolakan mengasuh anak, stress orang tua dan 
disregulasi dalam keluarga (28).
Peilaku pola asuh anak oleh ibu dengan 
KDRT tidak dapat disimpulkan selalu memili-
ki pola asuh negatif (20). Ibu dengan KDRT juga 
memiliki pola asuh positif yang dibangun dengan 
pendisiplinan positif dan keterikatan hubungan 
(22). Pola asuh Positif yaitu orang tua melakukan 
fungsi pengasuhan, lebih bijaksana, lebih kuat 
dan mampu mengasuh, membimbing dan melind-
ungi anak, serta memperhatikan emosional anak 
(23). Penelitian Brooks & McFarlane, mengidentifi-
kasi ibu memiliki pola asuh yang positif, hal terse-
but menentang perlabelan ibu dengan KDRT 
adalah ibu yang buruk karena melanjutkan vik-
timisasi pada anak (19). Ibu berusaha melakukan 
yang terbaik, menempatkan anak terlebih dahulu 
dan memprioritaskan kebutuhan, kesejateraan, 
serta pengasuhan anak (14,15,19). Ibu menyediakan 
kebutuhan anak baik fisik maupun finansial (13,19). 
Ibu sebagai orang tua positif yang berpartisipasi 
dalam kegiatan anak-anak, bermain dan aktif, 
menghabiskan waktu bersama dan mendengar-
kan anak-anak (13,19). Ibu sebagai pendidik moral, 
perhatian, sadar dan tegas menetapkan batasan-
batasan untuk anak-anak berperilaku (13).
Kesimpulan
Perilaku pola asuh tidak terlepas dari strate-
gi yang dilakukan ibu dan hubungan ibu-anak. 
Perlunya memiliki hubungan yang baik dan 
menggunakan strategi yang tepat untuk memben-
tuk pola asuh positif. 
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